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RINGKASAN

DRUSILLA SORTA HUTAURUK. Pengaruh Berbagai Kadar Air Ta-
nah dan Pemberian Mulsa terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Kedelai (Glycine max L. Merrill), (D1 bawah bimbingan
JUSTIKA S. BAHARSJAH dan DIDY SOPANDIE) .

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kadar air tanah dan pemberian mulsa serta inter-
aksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Percobaan dilakukan di rumah kaca Laboratorium Lapang
Darmaga IV, Jurusan Budi Daya Pertanian, IPB, Bogor. Ba-
han tanaman yang digunakan adalah benih tanaman kedelai
varietas Wilis yang ditanam dalam pot ember plastik. Se-
tiap pot diisi dengan 7 kg tanah Latosol dari Darmaga Bo-
gor dalam Kkeadaan kering udara.

Percobaan menggunakan dua faktor pérlakuan vang disu-
sun secara faktorial dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dan dilakukan dengan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah berbagai kadar air tanah (KAT) yang terdiri dari
100 %, 85 %, 70 %, 55 % dan 40 % dari kapasitas lapang
(KL) . Sedang faktor kedua adalah perlakuan mulsa yang
terdiri dari perlakuan memakai mulsa sekam padi dalam ke-
adaan kering sebanyak 23 ton/ha (120 gram tiap pot) dan
perlakuan tanpa pemberian mulsa.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan KAT pada
70 % KL berpengaruh nyata terhadap penurunan tinggi dan

banyaknya daun tiap tanaman kedelai. Penurunan KAT pada



70 % KL nyata telah menurunkan produksi kering biji sebe-
sar 66 % dari produksi kering biji pada perlakuan KAT
100 % KL. Banyaknya polong isi dan biji serta bobot ke-

ring brangkasan pada perlakuan KAT 70 % KL masing-masing

e

menurun sebesar 63 %, 67 % dan 50

Perlakuan KAT berpengaruh nyata terhadap konsumsi air
tanaman. Konsumsi air tanaman semakin menurun dengan se-
makin rendahnya KAT. Konsumsi air tertinggi terdapat pada
perlakuan KAT 100 % KL dan terendah pada perlakuan KAT
40 % KL, Nilai efisiensi penggunaan air tanaman tidak
berbeda nyata pada perlakuan berbagai KAT.

Perlakuan mulsa sebanyak 23 ton/ha nyata meningkatkan
banyaknya daun tiap tanaman pada saat 5 MST sampal 2 MST.
Demikian juga terhadap banyaknya polong isi, produksi biji
kering dan bobot kering brangkasan tiap tanaman masing-
masing meningkat sebesar 21 %, 24 % dan 30 % dibanding
perlakuan tanpa mulsa. Perlakuan mulsa tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumgi air tanaman tetapi mengakibatkan
peningkatan efisiensi penggunaan air tanaman. Peningkat-
an efisiensi tersebut sebesar 31 % dari perlakuan tanpa
mulsa.

Interaksi kedua faktor perlakuan tidak nyata terhadap
parameter-parameter yang diamati. Kombinasi perlakuan KAT
85 % KL dengan pemberian mulsa (M1K2) mengakibatkan efisi-
ensi penggunaan air yang cenderung lebih tinggi dibanding

kombinasi perlakuan lainnya. Dari segl produksi bahan



kering maka perlakuan KAT 100 % KL dengan pemberian mulsa

(M1K1) menghasilkan produksi bahan kering yang cenderung
lebih tinggi dibanding kombinasi perlakuan lainnya. Kon-

sumsi air tanaman yang tinggi terdapat pada perlakuan M1K1

dan MOK1.
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L. Merrill) merupakan salah satu
tanaman palawija yang cukup penting untuk memenuhi kebu-
tuhan pangan Indonesia. Menurut Sumarno (1984), kedelai
mengandung 34.9 % protein, 34.8 % karbohidrat, 18.1 % le-
mak, 0.2 % Ca dan 0.6 % Fe. Kandungan protein yang cukup
tinggi ini dapat menggantikan kebutuhan akan protein he-
wani, terutama di negara-negara yang sedang berkembang.

Kebutuhan nasional akan kedelai meningkat karena ta-
naman ini terpilih sebagai bahan pangan dan makanan ter-
nak. Selama ini kebutuhan tersebut belum bisa terpenuhi
sepenuhnya dari produksi dalam negeri, sehingga pemerintah
masih melaksanakan kebijaksanaan impor kedelai. Berdasar-
kan keadaan ini diperlukan usaha untuk meningkatkan pro-
duksi kedelai seoptimal mungkin melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi. Pengembangan areal tanam pada lahan ke~
ring merupakan salah satu progrém pemerintah untuk mening-
katkan produksi kedelai. Salah satu kendala yang dihadapi
dalam upaya tersebut adalah terbatasnya ketersediaan air.
Dengan demikian perilu diusaﬁakan teknik budidaya di lahan
kering yang bertujuan untuk pemanfaatan dan konservasi
sumber daya alr yang optimal pada areal tersebut, seperti
halnya penggunaan mulsa pada lahan pertanaman.

Apabila kebutuhan air suatu jenis tanaman diketahui,

maka dapat diberikan air dalam jumlah yang cukup untuk



2
menjamin agar air tidak menijadi faktor pembatas dalanm per-
tumbuhan tanaman. Tanaman kedelai memerlukan air sejak
pertumbuhan sampal dengan periode pengisian polong. Keke-
ringan pada fase kritis, terutama pada saat berbunga dan
pengisian polong dapat mengakibatkan rendahnya hasil.

Pemberian mulsa di permukaan areal pertanaman dapat
mengurangi atau mengendalikan proses evaporasi tanah yang
dapat mengurangi ketersediaan air untuk tanaman. Dalam
hal ini mulsa dapat berfungsi untuk konservasi kelembaban

tanah.

Tujuan Percobaan
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ka-
dar air tanah dan pemberian mulsa serta interaksinya ter-

hadap pertumbuhan dan produksi kedelai.

Hipotesis
1. Perbedaan kadar air tanah berpengaruh terhadap evapo-
transpirasi, pertumbuhan dan produksi kedelai, serta efi-
siensi penggunaan air tanaman kedelai.
2. Pemberian mulsa berpengaruh terhadap evapotranspirasi,
pertumbuhan dan produksi kedelai, serta efisiensi penggu-
naan alr tanaman kedelai.
3. Terdapat interaksi antara kadar air tanah dan pema-
kaian mulsa terhadap evapotranspirasi, pertumbuhan dan
produksi kedelai, serta efisiensi penggunaan air tanaman

kedelai.



TINJAUAN PUSTAKA

Hubungan 2Air, Tanah dan Tanaman

Air merupakan salah satu faktor lingkungan yang pen-
ting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini
berhubungan dengan fungsi air sebagai (a) komponen utama
protoplasma, (b) pelarut bahan-bahan organik dan anorganik
vang akan didistribusikan ke bagian-bagian tubuh tanaman
yang memerlukan, (c) pereaksi dalam proses fotosintesis
dan hidrolitik, (d) memantapkan turgor sel-sel untuk ke-
langsungan pembelahan dan pembesaran sel, dan (e) mengatur
suhu tanaman dan tanah (Kramer, 1969).

Air yang tersedia bagil tanaman adalah sejumlah air
vang terdapat di antara kapasitas lapang dan titik layu
permanen. Kapasitas lapang merupakan jumlah air yang di-
tahan oleh tanah setelah kelebihan air meresap ke bawah
oleh gaya gravitasi. Sedangkan titik layu permanen adalah
kandungan air tanah pada saat tanaman mengalami layu per-
manen. Kelayuan ini tidak dapat diperbaiki walaupun telah
ditambahkan air dalam jumlah yang cukup (Buckman dan Bra-
dy, 1969).

Pengambilan ‘air tanah dan hara oleh akar menurut
Slatyer (1967), dapat terjadi secara pasif melalui difusi
dan aliran massa maupun pengambilan secara aktif. Masuk-
nya alr ke dalam akar terjadi melalui rambut-rambut akar,

jaringan yang relatif tidak berdiferensiasi dekat ujung



akar dan melalui sel-sel suberin yang membentuk korteks
pada sistem akar.

Penyerapan air oleh tanaman tergantung pada faktor
vang dipengaruhi oleh lingkungan dan faktor tanaman itu
sendiri. Faktor lingkungan yang mempengaruhi yaitu kan-
dungan alir tanah, aerasi dan suhu tanah. Sedangkan faktor
tanaman yang mempengaruhi serapan air tersebut.adalah efi-
siensi perakaran, gradien tekanan difusi dari tanah ke
akar dan perbedaan protoplasma tanaman (Kramer, 1969).
Menurut Soepardi (1983), pergerakan air melalui tanah ke
akar tanaman, masuk dalam akar, melalui sel masuk dalam
batang, naik melalui xilem ke daun dan diuapkan dari per-
mukaan daun, arahnya ditentukan oleh perbedaan tingkat
energi bebas dan air, atau potensial kelengasan. Poten-
sial kelengasan harus lebih tinggi dalam tanah daripada
dalam akar agar air dapat diserap dari tanah. Demikian
pula gerakan ke xilem, ke atas melalui xilem dan sel-sel
daun erat hubungannya dengan perbedaan dalam tegangan ke-
lengasan.

Kehilangan uap air dari tanah terjadi melalui evapo-
rasi pada permukaan tanah dan transpirasi permukaan daun
dari air vang sebelumnya diserap tanaman dari tanah. Jum-
lah kehilangan uap air melalui kedua proses tersebut meru-
pakan proses evapotranspirasi, dan ini merupakan proses
kehilangan air dari tanah dalam keadaan normal. Laju ke-

hilangan air melalui penguapan dari tanah atau transpirasi
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pada dasarnya ditentukan oleh perbedaan potensial kelengas-
an pada permukaan daun atau permukaan tanah dengan atmos-

fir (Soepardi, 1983).

Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman atau kebutuhan air konsumtif
merupakan ukuran dari seluruh air yang hilang dari tanaman
melalui proses evapotranspirasi. Kebutuhan air konsumtif
ini perlu diketahui untuk menjamin pertumbuhan tanaman
yang-memerlukan pengairan. Semua faktor yang mempengaruhi
evapotranspirasi akan mempengaruhi pemakaian konsumtif ta-
naman (Soepardi, 1983). Menurut Doorenbos dan Pruitt
(1975) , kebutuhan air konsumtif ini berbeda-beda untuk se-~
tiap Jjenis tanaman, tergantung pada (a) jenis tanaman dan
fase perkembangan tanaman, (b) jenis tanah sebagai sumber
tersedianya air dan (c) kondisi cuaca pada lingkungan se-
kitar tanaman, terutama suhu dan kelembaban.

Jumlah air tanah yang bermanfaat untuk tanaman mempu-
nyai batas-batas tertentu. Kekurangan air akan menyebab-
kan kelayuan pada tanaman dan fase terakhir dari kelayuan
tidak dapat diperbaiki kembali, sehingga dapat menimbulkan
kematian. Sementara itu kelebihan air dalam tanah akan
mengakibatkan buruknya aerasi dan mengurangi persediaan
oksigen dalam tanah. Keadaan ini amat mempengaruhi perna-
fasan aKar yang berguna untuk aktivitasnya (Slatyer,

1967) .



Kekurangan air atau stress air pada tanaman dapat
mengakibatkan turunnya laju fotosintesis. Hal ini dapat
disebabkan langsung oleh dehidrasi pada protoplasma daun
dan sebagail akibat penutupan stomata. Penutupan stomata
ini dapat mengurangi laju fotosintesis melalui pengurangan
suplai CO, (Kramer, 1969).

Keefisienan dari pemakaian sejumlah air terhadap:pro-
duksi tanaman dapat dinyatakan sebagai pemakalan konsumtif
air tiap kg jaringan‘tanaman yang dihasilkan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keefisienan pemakaian air dalam
produksi tanaman tersebut adalah faktor iklim, tanah dan

hara (Scepardi,l1983). >

Tanaman Kedelai

Kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak ren-
dah, tumbuh tegak, berdaun lebat, dengan beragam morfolo-
gi. Tinggi tanaman berkisar antara 10 - 200 cm, bercabang
sedikit atau banyak tergantung kultivar dan lingkungan hi-
dup (Hidajat, 1985). Carlson dalam Hidajat (1985) menya-
takan bahwa perakaran kedelai terdiri dari akar tunggang
vang terbentuk dari bakal akar, empat baris akar sekunder
yvang tumbuh dari akar tunggang, dan sejumlah akar cabang
vang tumbuh dari akar sekunder. Akar adventif tumbuh dari
bagian bawah hipokotil. Akar tunggang bisa mencapail keda-
laman 2 m, namun biasanya akar tunggang hanya mencapai ke-

dalaman lapisan olah tanah. Dengan demikian kedelai



berakar tunggal yang dangkal. Perkembangan akar kedelail
dipengaruhi oleh cara pengolahan tanah, pemupukan, tekstur
tanah, sifat fisik dan kimia tanah, air tanah, lapisan ba-
wah tanah dan faktor-faktor lain.

Daun pertama yang keluar dari buku sebelah atas koti-
ledon berupa:daun tunggal berbentuk sederhana dan letaknya
berseberangan. Daun-daun yang terbentuk kemudian adalah
daun bertiga dan letaknya berselang-seling. Adakalanya
terdapat daun dengan empat anak daun.

Bunga kedelai berkelompok dan tergantung tipe tumbuh,
terdapat 5 - 35 bunga pada setiap ketiak daun. Polong ma-
tang berisi satu sampai lima biji (Hidajat, 1985).

Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim yang dapat
tumbuh baik pada berbagal jenis tanah dengan syarat drai-
nase cukup baik serta ketersediaan air mencukupi selama
pertumbuhannya. Tanaman ini mempunvai toleransi yang
tinggi terhadap keadaan tanah masam, yaitu pada pH antara
4.5 sampal dengan 7.5 meskipun pH yang optimum adalah 6
sampal 7 (Wircatmojo, 1978).

Kedelail merupakan tanaman daerah iklim sedang tetapi
dapat tumbuh di daerah tropis. Kisaran suhu untuk pertum-
buhannya adalah antara 10 - 35° C. Di atas 35 C tanaman
dapat tumbuh, tetapi Kurang baik dan di atas 40° ¢ produk-
sinya hampir tidak ada (Baharsijah, 1983}. Menurut Howell
(1960), apabila air yang tersedia mencukupi, maka kedelai

masih dapat tumbuh pada suhu yang sangat tinggi (39o C)



dan berhenti pada suhu 9° c.

Pada umumnya legum pangan dapat tumbuh dan memberikan
hasil} di daerah dengan curah hujan antara 250 sampai 1000
mm setahun (Baharsjah, 1983). Menurut Kung dalam Fagi dan
Tangkuman (1985), kebutuhan air tanaman kedelai adalah an-
tara 300 - 350 mm tiap musim tanam atau 2.5 - 3.3 mm tiap
hari.

Kelebihan atau kekurangan air akan merusak perkecam-
bahan dan menghasilkan tanaman yang buruk. Tetapi bila
awal pertumbuhan atau perkecambahan sudah baik, maka kede-
lai akan mampu bertahan terhadap kekeringan (Wiroatmojo,
1978) . |

Mederski dan Peters dalam Fagi dan Tangkuman (1985)
menyatakan bahwa akibat kekeringan yang terjadi pada se-
tiap periode tumbuh tanaman kedelai dapat diperinci, yaitu
(1) pertumbuhan aktif-menghambat pertumbuhan dan meluruh-
kan daun-daun pada cabang-cabang terbawah, (2) periode
pembungaan-mempertinggi derajat kerontokan bunga, (3) pe-
riode pembentukan polong-dapat menghambat pembentukan po-
long dan meluruhkan polong-polong vang baru terbentuk dan
(4) periode pengisian polong-mengurangi jumlah biji dan
kepadatan ukuran biji. Menurut Fagi dan Tangkuman (1985),
kekeringan yang terjadi pada periode pengisian polong sa-
ngat menurunkan hasil tanaman kedelai.

Kedelai merupakan tanaman hari pendek yang tidak akan

berbunga jika lama penyinaran atau panjang hari melampaui
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hatas kritis. Pemendekan lama penyinaran akan mempersing-
kat pertumbuhan vegetatif dan mempercepat waktu pembungaan
serta panen. Dengan lama penyinaran 12 Jjam hampir semua
varietas kedelal dapat berbunga.

Berdasarkan tingkat fotosintesis dan respirasinya ke-
delai termasuk tanaman C5. Tanaman C3 mempunyai tingkat
fotorespirasi tinggi yang mengakibatkan hasil bersih foto-
sintesis jauh lebih rendah dibanding dengan tanaman C,,
seperti jagung dan sorgum (Baharsjah, Suardi dan Las,

1985) .

Konservasi Tanah dengan Mulsa

Setiap bahan yang ditutupkan pada permukaan tanah un-
tuk mengurangi kehilangan air melalul penguapan atau mene-
kan pertumbuhan gulma dapat dianggap sebagai mulsa. Ser-—
buk gergaji, pupuk kandang, jerami, daun dan bahan tanam-
an lain dapat digunakan sebagai mulsa (Scepardi, 1983).

Pada umumnya praktek pemulsaan dilakukan untuk mem-—
peroleh satu atau beberapa keuntungan yang dapat memper-—
baiki sifat-sifat tanah yang akan mempengaruhi produktivi-
tas tanah terseput. Beberapa kebaikan praktek pemulsaan,
vaitu (1) melindungi agregat-agregat tanah dari daya rusak
butir hujan, (2) meningkatkan penyerapan air oleh tanah,
(3) mengurangi volume dan kecepatan aliran permukaan, (4)
memelihara temperatur dan kelembaban tanah, (5) memelihara

kandungan bahan organik dan (6) mengendalikan pertumbuhan
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tanaman pengganggu (Purwowidodo, 1983).

Menurut Fagi dan Tangkuman (1985), mulsa secara lang-
sung menekan laju penguapan dan mempertahankan agregasi
tanah serta porositas tanah yang berarti mempertahankan
kapasitas tanah memegang air.

Peﬁgaruh pemberian mulsa yang menguntungkan antara
lain adalah perkecambahan biji akan berjalan lebih cepat,
menurunkan suhu tanah pada zona benih; mengurangi penge-
rasan permukaan tanah, meningkatkan infiltrasi, serta
mengurangi erosi dan evaporasi (Ismail dan Effendi, 1985).

Berdasarkan penelitian Sudirman dan Abdurrahman Adi
(1981), pemberian mulsa jerami padi sebanyak 5 ton/ha pada
pertanaman jagung meningkatkan bobot kering tanaman sampai

63 % dan tinggi tanaman 31 %.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu ?ercobaan
Percobaan ini dilakukan di rumah kaca Laboratorium
Lapang Jurusan Budi Daya Pertanian, IPB, di Darmaga IV
Bogor pada ketinggian 240 m di atas permukaan laut. Per-
cobaan berlangsung dari bulan Mei sampai bulan Agustus

1991.

Bahan dan Alat

Percobaan ini menggunakan benih tanaman kedelai va-
rietas Wilis. Tanah yang dipergunakan adalah tanah Jjenis
Latosol dari Darmaga Bogor dan sebagal mulsa digunakan se-
kam padi. Pupuk yang dipakal adalah Urea (45 % N), TSP
(45 % P,0g) dan KC1 (60 % K,0). Untuk mengendalikan hama
dan penyakit digunakan Furadan 3 G, Thiodan 35 EC dan Di-
thane M-45.

Peralatan yang digunakan adalah ember plastik dengan
diameter 26 cm dan tinggi 30 cm, alat timbang, gelas ukur,
pipa pralon dengan diameter 2 cm dan panjang 15 cm, oven,

corong plastik, sprayer, meteran dan termometer.

Pelaksanaan Perccbhaan
Penyiapan tanah
Penyiapan media tanam ini meliputi pengayakan tanah
untuk mendapatkan struktur yang halus dan tidak berbong-

kah. Kemudian tanah dimasukkan ke dalam pot dengan bobot
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tanah 7 kg dalam keadaan kering udara. Bobot ember plas-
tik dan pralon yang akan digunakan telah diperhitungkan

sebelumnya. Untuk memperoleh bobot yang telah ditentukan

o
o9

pada kadar air tanah 40 %, 55 %, 70 %, 85 % dan 100 % ka-
pasitas lapang, maka dilakukan penambahan air dalam jumlah
tertentu.

Penentuan kadar air tanah untuk mendapatkan berat air
yang harus ditambahkan dilakukan secara gravimetri. Con-
toh tanah kering udara diambil dan ditimbang bobotnva. Se-
. lanjutnyé tanah tersebut dimasukan ke dalam oven dengan
suhu 105° C selama 24 jam sehingga diperoleh bobot kering
mutlak. Bobot kering mutlak ditimbang dan selisih antara
bobot tanah kering udara dengan bobot kering mutlak adalah
kadar air tanah saat kering udara. Penentuan kapasitas
lapang dilakukan dengan metoda Alhricks dan kadar airnya
dihitung secara gravimetrik. Contoh tanah dalam keadaan
kapasitas lapang ditimbang dan dimasukkan ke dalam oven
105° C selama 24 jam. Selisih antara bobot tanah pada sa-
at kapasitas lapang dengan bobot kering mutlak merupakan
kadar air tanah pada saat kapasitas lapang.

Berdasarkan kadar air tanah pada saat kapasitas la-
pang dan bobot kering mutlak, maka dapat ditentukan ba-
nyaknya air yang harus ditambahkan pada tanah kering uda-
ra untuk mencapai kadar air tanah yang dinginkan. Seli-

sih antara kadar air tanah saat kapasitas lapang dengan

kadar air tanah saat kering udara merupakan banyaknya air
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yvang harus ditambahkan untuk memperoleh perlakuan 100 %

o\

kapasitas lapang. Untuk mendapatkan banyaknya air yang
harus ditambahkan pada kadar air tanah 40 %, 55 %, 70 %
dan 85 % kapasitas lapang, maka dilakukan pengkonversian
dari nilai kadar air tanah 100 % kapasitas lapang.
Penentuan kadar air tanah dapat dilihat pada Gambar

Lampiran 25.

Penanaman

Penanaman dilakukan pada kedalaman kurang lebih 2 cm
dan masing-masing pot ditanami 5 butir benih. Pada awal
penanaman ini kondisi ﬁénah pada semua perlakuan dalam

keadaan 100 % kapasitas lapang.

Perlakuan

Pada percobaan ini terdapat dua faktor perlakuan
yaitu berbagai kadar air tanah (KAT) dan pemberian mulsa.
Perlakuan berbagai KAT diberikan pada saat 12 haril setelah
tanam, yaitu pada saat kadar air tanah pada semua pot te-
lah mengalaml penurunan dan semua benih mengalami kondisi
awal yang seragam. Kondisi kadar air tanah dipertahankaﬂ
setiap dua hari sekali. Perlakuan nulsa sekam vang kering
diberikan pada saat yang sama dengan perlakuan kadar air
tanah dan diberikan di atas permukaan tanah dengan kete-
balan lebih kurang 2 cm (120 g tiap pot) atau 2.3 kg/m2

(23 ton/ha).
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Pemupukan diberikan dengan dosis 200 kg Urea, 200 kg

TSP dan 150 kg KCl tiap hektar atau setara dengan 1.00
gram Urea, 1.00 gram TSP dan 0.75 gram KCl setiap pot.
Urea diberikan dalam dua tahap, yaitu setengah bagian pada
saat tanam dan sisanya diberikan pada saat 30 hari setelah
tanam. Sedangkan pupuk TSP dan KCl diberikan sekaligus
pada saat tanam. Penyiraman dilakukan setiap dua hari se-

kali melalui pipa pralon agar tidak merusak aerasi.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penjarangan yang dila-
kukan pada umur 7 hari setelah tanam dengan menyisakan dua
tanaman tiap pot percobaan. Selain itu dilakukan perlin-
dungan atau proteksi terhadap hama dan penyakit dengan

Thiodan 35 EC dan Dithane M-45. Furadan 3G diberikan pada

saat tanam.

Pengamatan

Pengamatan terhadap tinggi tanaman, dan banyaknya
daun dilakukan setiap minggu mulai sejak awal perlakuan.
Tinggili tanaman djukur dari permukaan tanah sampai ujung
batang yang paling tinggi. Banyaknya daun dihitung terha-
dap daun yang telah sempurna bentuknya. Banyaknya polong
isi, banyaknya biji, bobot kering biji, dan bobot kering
brangkasan tanpa akar dan biji diamati pada.saat'pengum—
pulan hasil. Pengamatan terhadap evapotranspirasi dilaku-

kan setiap dua hari sekali. Metoda pengukuran jumlah air
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vang hilang selama evapotranspirasi dilakukan secara lang-
sung dengan menghitung jumlah air yang hilang dari tanah
dalam jangka waktu dua hari tersebut. Pengukuran evapo-
transpirasi melalui penimbangan terhadap pot-pot percobaan
berdasarkan penurunan bobot pot yang ditimbang. Selisih
bobot pot pada saat penimbangan dengan bobot pot sebelum-
nya merupakan jumlah air yang harus diberikan. Pada per-
cobaan ini tidak dilakukan penghitungan khusus terhadap
pertambahan bobot tanaman.

Kebutuhan air konsumtif tanaman pada percobaan ini
merupakan nilai evapotranspirasi yang diperoleh di atas.
Berdasarkan nilai tersebut dapat dipefhitungkan nilai efi-
siensi penggunaan air melalul perbandingan antara bobot
total produksi bahan kering (bobot kering brangkasan dan
biji) tiap pot percobaan dengan nilai evapotranspirasi
pada setiap pot percobaan.

Perhitungannya efisiensi penggunaan air atau efisien-
si produksi bahan kering adalah sebagal berikut :

Produksi bahan kering (g)
EBK =

! Konsumsi air (mm)

Keterangan :

EBK : Efisiensi Bahan Kering



Rancangan Percobaan
Percobaan ini merupakan percobaan faktorial 2 faktor
dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 10 perlakuan dan 3

ulangan. Model rancangannya dirumuskan sebagai berikut

Yijk = U + «ai + Bj + (aB)ij + eiijk
Keterangan
¥ijk : Hasil pengukuran parameter yang diamati
U : Rata-rata umum hasil pengukuran
ai : Pengaruh perlakuan mulsa ke-i
(i =1, 2,..... )
Bj : Péngaruh perlakuan kadar air tanah ke-j
(3 =1, 2,000 )
afij : Pengaruh interaksi perlakuan mulsa Ke-i dan
. kadar air tanah ke-j
€ijk : Pengaruh galat percobaan

Perlakuan-perlakuan dalam percobaan ini dapat di-

uraikan sebagai berikut

MOK1 : Pertanaman tanpa mulsa dengan kadar air tanah
100 % kapasitas lapang (KL).

MOK2 : Pertanaman tanpa mulsa dengan kadar air tanah
85 % KL

MOK3 : Pertanaman tanpa mulsa dengan kadar air tanah
70 % KL

MOK4 : Pertanaman tanpa mulsa dengan kadar air tanah

55 % KL
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MOK5 : Pertanaman tanpa mulsa dengan kadar air tanah

40 % KL

M1K1 Perfanaman dengan mulsa dengan kadar air tanah
100 % XL

M1K2 : Pertanaman dengan mulsa dengan kadar air tanah
85 % KL

M1X3 : Pertanaman dengan mulsa dengan kadar air tanah =
70 % KL

M1K4 : Pertanaman dengan mulsa dengan kadar air tanah
55 % KL

M1K5 : Pertanaman dengan mulsa dengan kadar air tanah
40 % KL

Analisis Data
Data diolah dengan sidik ragam atau uji F (Tabel Lam-
piran 2 - 22). Apabila berbeda nyata, maka dilakukan uji
lanjut dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat kKete-

litian 5 %.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Percobaan

Perlakuan KAT pada 100 %, 85 %, 70 %, 55 % dan 40 %
dari kapasitas lapang (KL) berpengaruh nyata terhadap per-
tumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Pendaruh yang nyata
tersebut terjadi pada tinggi tanaman, banyaknya daun, bo-
bot kering brangkasan, produksi bahan kering, banyaknya
polong isi, banyaknya biji, bobot kering biji, dan kebu-
tuhan air konsumtif tanaman. Pada percobaan ini tidak
dilakukan pengamatan secara khusus terhadap waktu pémbu—
ngaan pada masing-masing perlakuan. Tetapi pada minggu
kelima setelah tanam hampir 100 % tanaman telah berbunga
{(96.67 %) dan bila dilihat secara visual ada kecenderungan
bahwa perlakuan KAT terendah (40 % KL) lebih cepat berbu-
nga dibanding perlakuan yang lain. Sedangkan faktor mulsa
berpengaruh nyata terhadap banyaknya daun, banyaknya po-
long isi, bobot kering brangkasan, produksi bahan kering

dan efisiensi bahan kering tanaman kedelai.

Pengaruh Kadar Air Tanah (KAT) terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Kedelai

Tinggi Tanaman. Pengaruh perlakuan berbagai KAT

terhadap tinggi tanaman mulai terlihat pada minggu ketiga
(3 MST) sampal dengan minggu kedelapan setelah tanam
(8 MST). Pada minggu selanjutnya sampal pada saat panen

(12 MST) tinggi tanaman tetap.
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Respon parameter tinggi tanaman pada berbagal KAT da-

pat dilihat pada Tabel 1. 8idik ragam terhadap parameter
tinggi tanaman disajikan pada Tabel Lampiran 2, 3, 4, 5, 6

dan 7.

Tabel 1. Pengaruh Kadar Air Tanah dan Mulsa terhadap
Tinggl Tiap Tanaman Kedelai (Glycine max L.

Merrill)

Faktor Umur (Minggu Setelah Tanam)
Perla-
kuan 3 4 5 6 7 8

_____________________ Il = e e e e o e e e e o
X1 33.30b 74.05c¢ 126.724 144.544 154.3%d 156.014
K2 31.35b 68.00c  113.06cd 136.70cd 145.55cd  146.42cd
X3 30.23ab 59.82bc 8§9.08bc 111.4%9bc  121.19be  123.38bc
K4 27.39ab 47.22ab  78.69ab  89.89ab  97.58ab 100.0lab
K5 24.43a  45.16a 63.37a 75.80a 81.13a 83.17a
MO 28.59a  56.92a  90.89a  111.40a  119.60a  121.10m
M1 30.0%a 60.78a 97.48a 112.00a 120.30a 122.50a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sa-

ma pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5 %.
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada perlakuan KAT
70 % KL (K3) air telah menjadi faktor pembatas terhadap
tanaman Xedelai. Secara umum tinggi tanaman semakin me-

nurun dengan semakin rendahnya kadar air tanah.

X

Perlakuan KAT 55 % (K4), 70 % (K3) dan 85 % KL (K2)

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan KAT 100 % XL (K1)
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pada saat 3 MST, tetapi penurunan KAT pada 40 ¥ KL (K5}

menunjukkan tinggi tanaman yang berbeda nyata dibanding

NG

perlakuan KAT 85 % dan 100 % KL.
Perlakuan KAT 55 % KL mulai berpengaruh nyata terha-
dap tinggi tanaman pada saat 4 MST. Penurunan KAT pada
70 % KL pada minggu selanjutnya {4 MST - 8 MST) nyata menu-
runkan tinggi tanaman kedelai. Tinggi tanaman terendah
terdapat pada perlakuan KAT 40 % KL yang secara uji sta-
tistik tidak berbeda nyata terhadap perlakuan KAT 55 % KL.
Pada Gambar 1 juga dapat dilihat respon tinggi ta-

naman kedelai pada berbagai kadar air tanah.

K1

160
B K2
E 140
&
K83
5 120¢
E g
€ 100} . 0 K4
- =
™ 80} a1 K8
om
£
- 60
40';”’,f’/
20 1 1 . 1 i !
3 4 ] 6 7 8
Minggu Setelah Tanam
K1 t-K2 —¥%—K3 -—S-K4 —<Kb

Gambar 1. Tinggi Tanaman Kedelai (Glycine max L.
Merrill) pada Berbagal Kadar Air Tanah

Keterangan : Ki, K2, K3, K4 dan K5 menunjukkan tinggi
tanaman kedelai pada perlakuan kadar air
tanah 100 %, 85 %, 70 %, 55 % dan 40 % KL.



21

Banvaknva Daun. Pengaruh faktor KAT terhadap banyak-

nyva daun tiap tanaman kedelai dapat dilihat pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 dapat ditunjukkan bahwa banyaknya daun pada
setiap tanaman semakin berkurang dengan menurunnya kadar
air tanah. Pada saat 3 MST banyaknya daun pada perlakuan

KAT 55 %, 70 % dan 85 % KL tidak berbeda nyata terhadap

X

perlakuan KAT 100 % KL. Pada 4 MST penurunan KAT pada
55 % KL nyata menurunkan banyaknya daun tiap tanaman.
Tabel 2. Pengaruh Kadar Air Tanah dan Mulsa ter-

hadap Banyaknya Daun tiap Tanaman Kedelai
(Glycine max L. Merrill)

Faktor Umur (Minggu Setelah Tanam)

Perla-

kuan 3 4 5 6 7 8 9

K1 6.3b 9,8c 17.7¢ 22.1c 25.5¢c 28.64 26.8c
K2 6.2b 9.5¢ 14.7b 17.3b 21.3be 22.9cC 21.4b
K3 S.8ab 8.7bc i1.8a 14.3ab 17.3ab 19.8bec 18.5ab
K4 5.7ab 7.7ab 10.7a 12.8a 15.2a 16.8ab 14.5a
K5 5.2a 6.%a 9.3a 11.6a i3.7a 14.8a 14.3a
w s.7a  8.2a  11.8a  13.9a 16.6a 17.la 11.7a
M1 5.9a B.8a 13.9b 17.3b 20.6b 24.0b 17.0b
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang

sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5 %

o

Banvaknya daun terkecil terdapat pada perlakuan KAT 40

KI, yang secara umum tidak berbeda nyata terhadap perlakuan

KAT 55 % dan 70 % KL, kecuali pada 4 MST dan S‘MST}E:V

s
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Sidik ragam banyaknya daun tiap tanaman kedelai disajikan

pada Tabel Lampiran 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 15.

Komponen hasil dan bobot kering brangkasan. Pengaruh
perlakuan berbagai kadar air tanah terhadap banyaknya bi-
ji, banyaknya polong isi, bobot kering biji dan bobot ke-
ring brangkasan tanpa akar tiap tanaman kedelai disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Kadar Air Tanah dan Mulsa terhadap
Banyaknya Biji, Banyaknya Polong Isi, Bobot
Kering Biji dan Bobot Kering Brangkasan Tiap
Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill)

Faktor = Biji % Polong BK Biji BK Brangkasan
Perla- Isi
kuan
“““““““ (g)===————-
K1 85.55¢c 40.8c 7.8144 15.0924d
K2 62.00bc 28.3b 5.579¢ 11.730c
K3 28.30a 15.3a 2.624b 7.522b
K4 21.15a 11.0a 1.956ab 5.885ab
K5 15.70a 9. 0a 1.437a 3.96548
o 37.88a  18.%a  3.467a 7.694a
M1 47.20a 22.9b 4.297b 9.983b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda

0,

nyata pada uji BNT 5 %

Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa nilai terendah dari

bobot kering brangkasan dan komponen hasil terdapat pada
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perlakuan kadar air tanah 40 % KL. Namun uji statistik
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan
KAT 40 % KL dengan 55 % dan 70 % KL terhadap parameter ba-
nyaknya biji dan polong isi tanaman, serta terhadap perla-
kuan KAT 55 % KL pada bobot kering biji dan brangkasan.

Bobot kering brangkasan tanaman kedelai berkurang se-
ki;ar 50 % dengan menurunnya KAT menjadi 70 % KL. Pada
kondisi tersebut (70 % KL) bobot kering biji, banyaknya
polong isi dan banyaknya biji tiap tanaman masing-masing
menurun sebesar 66 %, 63 % dan 67 %.

8idik ragam komponen-komponen tersebut disajikan pada

Tabel Lampiran 16, 17, 18 dan 19.

Konsumsi Air, Efisiensi dan Produksi bahan Kering.
‘Perlakuan berbagai kadar air tanah berpengaruh nyata ter-
hadap konsumsi air tanaman kedelai, tetapi tidak nyata
terhadap efisiensi penggunaan air.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa evapotranspirasi
ataupun kebutuhan konsumsi air tanaman kedelai yang ter-
tinggl terjadi pada pada KAT 100 % KL (K1) yang tidak ber-

beda nyata dengan perlakuan KAT 85 % KL (XK2). Sedang kon-

o

sumsi alr yang terendah terdapat pada perlakuan KAT 40
KL (K5). Uji statistik menunjukkan bahwa besarnya Konsum-
si air tanaman pada 40 %, 55 % dan 70 % KL tidak berbeda

nyata.
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Tabel 4. Pengaruh Kadar Air Tanah dan Mulsa terhadap
Produksi Bahan Kering, Konsumsi Air dan
Efisiensi Bahan Kering Tanaman Kedelai
(Glycine max L. Merrill)

Faktor Konsumsi Air Efisiensi Produksi

Perlakuan Bahan Kering Bahan Kering
(mm) (g/mm air) (9)

K1 £E87.043c 0.073a 45.81d

K2 426.661bc 0.082a 34.58c

K3 251.212a 0.080a 20.2%b

K4 1989.155a 0.07%a - 15,6%ab

K5 l46.161la 0.069%a | 10.81a

wo  321.702a  o0.067a  22.31a

M1 322.378a 0.088b 28.56b

Keterangan : Angka-angka yvang diikuti oleh huruf yang
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5 %

Namun ketiga perlakuan tersebut berbeda sangat nyata
terhadap KAT 100 % KL. Dengan semakip tingginya KAT pada
percobaan ini, maka besarnya evapotranspirasi semakin me-
ningkat. Hal ini diikuti‘dengaﬁ meningkatnya produksi ba-
han kering tanaman.

Perlakuan KAT menunjukkan pengaruh yang nyata terha-
dap produksi bahan kering tanaman, yaitu total bobot ke-
ring brangkasan dan produksi kering biji pada tiap pot
tanaman. Perbedaan produksi bahan kering pada tiap perla-
kuan KAT menunjukkan pola yang sama dengan parameter bobot

kering brangkasan tiap tanaman pada Tabel 3.
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Produksi bahan kering tertinggi dibanding perlakuan KAT
100 % KL terdapat pada perlakuan KAT 85 % KL. Penurunan
KAT pada 70 % KL dan selanjutnya sangat nyata menurunkan
produksi bahan kering tersebut.

Penurunan KAT pada percobaan ini tidak berpengaruh
nvata terhadap efisiensi penggunaan air. Besarnya konsum-
si air semakin menurun dengan semakin rendahnya KAT, teta-
pi efisiensi penggunaan air tidak berbeda nyata pada ma-
sing-masing perlakuan. Pengurangan konsumsi air sebanyak
335.831 mm pada K3 (70 % KL) selama musim tanam dapat me-
nurunkan produksi kering biji (Tabel 3) lebih kurang 66 %
dari produksi kering biji perlakuan KAT 100 % KL. Selan-
jutnya pengurangan konsumsi air sebanyak 387.888 mm pada
K4 (55 % KL) dan 440.882 mm pada K5 (40 % KL) nyata menu-
runkan produksi kering biji masing-masing sekitar 75 % dan

82 % dari perlakuan KAT 100

o

KL.
5idik ragam terhadap produksi bahan kering, konsumsi
air tanaman dan efisiensi bahan kering diséjikan pada Ta-

bel Lampiran 20, 21 dan 22.

Pengaruh Mulsa terhadap Pertumbuhan dan Hagil Kedelai

Tinggi Tanaman. Pengaruh mulsa tidak nyata terhadap
tinggi tanaman (Tabel 1). Namun demikian dapat dilihat
bahwa pemakaian mulsa cenderung menghasilkan tanaman yang
lebih tinggi dibanding tanaman tanpa pemberian mulsa

(Gambar 2}.
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Banyaknya Daun. Secara umum pemberian mulsa nyata

meningkatkan banyaknya daun tiap tanaman (5, 6, 7, 8 dan
9 MST). Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan mulsa
berpengaruh nyata mulai pada saat 5 MST sampai 9 MST.
Pada saat 8 MST terdapat daun terbanyak dan mulai pada 9

MST terjadi penurunan banyaknya daun tanaman kedelai.
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Gambar 2. Pengaruh Pemberian Mulsa terhadap Tinggi
Tanaman Kedelail

Komponen hasil dan bobot kering brangkasan. Pada
Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian mulsa berpengaruh
nvata meningkatkan bobot kering brangkasan, bobot kering
biji dan banyaknya polong isi kedelai masing-masing sebe-
sar 30 %, 24 % dan 21 %. Perlakuan mulsa tidak berpenga-

ruh nyata terhadap banyaknya biji, tetapi cenderung me-
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Gambar 3. Pengaruh Pemberian Mulsa terhadap Jumlah
Biji, Jumlah Polong Isi, Bobot Kering Bij
dan Brangkasan Kedelai

ningkatkan banyaknya biji tersebut (Gambar 3).

Konsumsi Air, Efisiensi dan Produksi bahan Kering.

i

Faktor mulsa tidak nyata pengaruhnya terhadap konsumsi air

tanaman, tetapi nyata terhadap efisiensi penggunaan air.
Efisiensi bahan kering tanaman kedelai meningkat

dengan nyata sebesar 31 % dengan pemberian mulsa walaupun

konsumsi air tanaman tidak berbeda nyata. Selain itu ba-

han ke;ing juga meningkat sebesar 28 % dengan adanya per-

lakuan mulsa.
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Pengaruh Interaksi Kadar Air Tanah dan Mulsa terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Kedelai

Pada percobaan ini tidak terdapat interaksi yang nya-
ta dari kedua faktor perlakuan terhadap parameter-parame-
ter pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai, demikian ju-
ga terhadap konsumsi air tanaman dan efisiensi penggunaan
air: Pada Tabel 5 disajikan data hubungan evapotranspira-
si atau konsumsi air dengan pertumbuhan dan produksi bahan
kering tanaman kedelal.

Interaksi kedua faktor perlakuan pada kombinasi per-
lakuan M1K2 terhadap efisiensi penggunaan air cenderung
menunjukkankan nilai tertinggi dibanding kombinasi perla-
kuan lainnya. Pada perlakuan KAT 100 % KL dengan pemberi-
an mulsa produksi bahan kering tanaman kedelai cenderung
tertinggi dibanding kombinasi perlakuan lainnya, kemudian
secara berturut-turut diikuti oleh kombinasi perlakuan
MOK1, M1K2, dan Mokz. Besarnya konsumsi air tanaman ter-
tinggi terdapat pada perlakuan tanpa mulsa dengan KAT
100 % KL atau MOK1.

Bila dilihat dari produksi kering biji kedelai yang
dihasilkan, maka perlakuan M1K1l menunjukkan produksi yang

tertinggi.



Tabel 5. Hubungan antara Evapotranspirasi dengan
Pertumbuhan, Produksi Kering Biji dan Ba-
han Kering Tanaman Kedelal (Glycine max
L. Merrill)

Perlakuan o Tingkat KAT (% KL)

mulsa
K1 K2 K3 K4 X5

Konsumsi Air (mm)

MO 608.400 407.732 251.504 203,209 122.665
M1 565.686 430.589 250,920 195.040 169.657

Produksi Bahan Kering (g)

MG 42.07 30.12 18.41 14.72 6.22
M1 49.54 39.04 22.17 16.65 15,39
Tinggl Tanaman (cm) |

MO 172.23 147.20 118.22° 96.73 70.92
M1 139.76 145.63 128.55 103.28 95.42

Efisiensi Bahan Kering

MO 0.069 0.072 0.072 0.073 0.049
M1 0.088 0.091 0.088 0.085 0.089

BK_Biji (q)

MO 7.787 4.750 2.470 1.515 0.817

M1 7.843 6.408 2.778 2.397 2.057
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Pembahasan

Pengaruh Kadar Air Tanah terhadap Pertumbuhan dan Hasil

Kedelai

Tinggi Tanaman. Pada minggu ketiga setelah penanaman
(3 MST) perlakuan berbagai kadar air tanah (KAT) umumnya
belum memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai kKecuali pada perlakuan KAT 40 % KL. Hal
ini diduga berhubungan dengan kondisi air tanah yang masih
mencukupi pada awal penanaman sehingga awal pertumbuhan
vegetatif tanaman tersebut masih seragam. Pengaruh yang
lebih nyata dari perlakuan tersebut terlihat pada minggu
keempat sampal minggu kedelapan setelah tanam.

Pada 4 MST - 5 MST terjadi pertambahan tinggi tanaman
vang terbesar dan merupakan masa pembungaan yang diduga
membutuhkan banyak air untuk pertumbuhan vegetatif maupun
generatif. Selanjutnya pada minggu keenam sampai minggu
kesebelas setelah tanam merupakan masa pembentukan, pengi-
sian dan pematangan polong yang juga banyak membutuhkan
air, tetapi pertambahan tinggi tanaman tiap tanaman lebih
kecil dibanding minggu-minggu sebelumnya. Setelah 8 MST
tidak terjadi lagi pertambahan tinggi tanaman kedelai ka-
rena tanaman dalam keadaan proses pematangan polong, se-
hingga diduga semua hasil fotosintesis digunakan untuk
proses tersebut (Gambar 1).

Tinggi tanaman pada perlakuan KAT 70 % dan 85 % KL

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan KAT 100 % KL pada
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minggu Ketiga dan keempat setelah tanam. Penurunan kadar
air tanah menjadi 70 % KL pada minggu kelima sampai minggu
kedelapan nyata menurunkan tinggi tanaman kedelai. Secara
umum tanaman kedelai semakin tinggi dengan meningkatnya
kadar air tanah. Hal ini sesuai dengan laporan Momen et
al. (1979), yang menyatakan bahwa pengaruh kandungan air
tanah yang tinggi akan meningkatkan panjang tanaman dan

luas daun.

Banvaknya daun. Banyaknya daun tiap tanaman mulai
menunjukkan perbedaan yang nyata pada minggu ketiga sampai
minggu kesembilan setelah tanaman. Perlakuan KAT 40 % KL
menghasilkan daun paling sedikit walaupun secara uji sta-
tistik masih dapat mengimbangi banyak daun pada perlakuan
KAT 55 % dan 70 % KL (kecuali pada 4 MST dan 8 MST). Hal
ini dapat disebabkan oleh pertumbuhan tanaman vang ter-
tinggal pada minggu sebelumnya, sehingga hasil fotosinte-
sis hanya sedikit yang tersedia untuk pembentukan daun.
Kadar air tanah yang tinggi akan meningkatkan banyaknya
daun tanaman kedelai. Bila dibanding dengan perlakuan KAT
100 % KL, maka banyak daun tertinggi terdapat pada perla-
kuan KAT 85 % KL. Dengan adanya ketersediaan air yang
banyak ﬁada perlakuan KAT 85 % dan 100 % KL menyebabkan
aktivitas sel yang meningkat dan tanaman aktif membentuk

organ-organ baru (Momen et al., 1979).
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Pertambahan daun yvang terbesar terjadi pada antara
mingou Keempat dan kelima setelah tanam. Pada minggu ke-
lima sampai kesembilan pertambahan banyaknya daun semakin
menurun dan banyak daun tertinggi terjadi pada minggu ke-
delapan. Pada minggu kesembilan sampai saat panen mulai
banyak daun yang menguning dan gugur. Pada saat itu ta-
naman sedang mengalami proses pematangan_polong dan semua
hasil fotosintesis digunakan untuk proses tersebut. De-
ngan gugurnya daun-daun tersebut diduga transpirasi daun

dan laju respirasi menurun.

Komponen hasil dan bobot kering brangkasan. Banyak-

nva polong isi tiap tanaman kedelai semakin menurun dengan
semakin rendahnya kadar air tanah. Banyaknya polong isi
terkecil terdapat pada perlakuan KAT 40 % KL yang secara
uji statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan KAT
55 % dan 70 % KL. Akibat kekeringan dan ketersediaan air
yvang rendah pada periode pembentukan polong dapat mengham-
~ bat pembentukan polong dan meluruhkan polong-polong yang
baru (Mederski et al., dalam Fagi dan Tangkuman, 1985).
Penurunan banyaknya daun tiap tanaman dan dengan semakin
rendahnya KAT diduga mengurangi proses fotosintesis se-
hingga proses pembentukan polong isi dapat terganggu dan
meluruhkan polong~polong yang dibentuk.

Banyaknya polong isi yang tertinggi terdapat pada

perlakuan KAT 100 % KL dan diikuti oleh perlakuan KAT
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85 % KL. Menurut Doss et al. (1974), hal ini disebabkan
oleh ketersediaan air yang cukup sehingga pembentukan po-
long tidak terhambat.

Perbedaan yang nyata pada bobot kering brangkasan
menunjukkan bahwa air telah menjadi faktor pembatas bagi
tanaman kedelai. Ketersediaan air yang rendah pada perla-
kuan KAT 40 % KL menyebabkan bobot kering brangkasan ter-
kecil pada perlakuan tersebut. Namun demikian bobot ke~
ring brangkasan itu tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
KAT 55 % KL. Keadaan tersebut berhubungan dengan fungsi
air sebagai komponen utama protoplasma, pelarut bahan-.
bahan organik dan anorganik, pereaksi dalam proses foto-
sintesis dan hidrolitik, memantapkan turgor sel-sel untuk
kelangsungan pembelahan dan bembesaran sel, serta mengatur
suhu tanaman dan tanah (Kramer, 196%9). Sehubungan denhgan
fungsi air sebagali bahan dasar dalam kegiatan metabolisme
tanaman, maka kekurangan air dapat menyebabkan terganggu-
nya proses metabolisme. Proses metabolisme tersebut ter-~
masuk proses fotosintesis, transpirasi, translokasi dan
lain-lain. Akibat perlakuan kadar air tanah yang rendah
pada KAT 40 %, 55 % dan 76 % KL dapat mengganggu proses
fotosintesis yang‘selanjutnya dapat menurunkan akumulasi
bahan kering. Hal ini sesuail dengan Vaadia et al. dalanm
Shaw dan Laing (1966) yang menerangkan bahwa pengaruh
stress air tanaman secara fisiologis dalam beberapa kasus

menpunjukkan penurunan fotosintesis dengan menurunnya kadar
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air tanah.

Pada percobaan ini penurunan XKAT pada 70 % KL nyata
telah menurunkan bobot kering brangkasan sebesar 50 % dari
bobot kering brangkasan vang dihasilkan pada perlakuan KAT
100 % KL. Penurunan KAT pada perlakuan tersebut telah me-
rupakan faktor pembatas terhadap tanaman kedelali.

Produksi kering biji dan banyaknya biji tiap tanaman:
secara statistik tidak berbeda nyata pada perlakuan kadar
air tanah 40 %, dan 55 % KL. Namun demikian dapat dilihat
bahwa nilai terkecil terdapat pada perlakuan KAT 40 % KL
(K5). Hal ini berhubungan dengan kelengasan tanah yaﬁg
rendah selama pengisian polong yang dapat mengurangi ba-
nyaknya biji dan kepadatannya, sehingga akan menurunkan
produksi biji (Mederski et al., dalam Fagi dan Tangkuman,

1985). Dengan menurunnya KAT pada 70 % KL, maka produksi

kering bijil kedelai dapat menurun 66 % dari produksi ke-

i

ring biji perlakuan KAT 100 % KL.

Bobot kering biji sangat dipengaruhi oleh proses
pengisian polong atau pembentukan biji. Hasil proses fo-
tosintesis yang digunakan untuk proses pengisian polong
pada tanaman kedelai berasal dari seluruh bagian tanaman.
Dengan semakin tingginya bobot kering brangkasan dan ke-
tefsediaan air yang diperlukan untuk translokasi hasil fo-
tosintesis tersebut pada KAT tanah yang tinggi diduga pro-
duksi kering biji semakin meningkat. Sebaliknya penurunan

bobot kering brangkasan pada perlakuan KAT tanah yang ren-
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dah dapat menurunkan produksi kering biji kedelai. Sema-
kin rendah kadar air tanah semakin rendah pula bokot ke-
ring biji tanaman kedelai. Menurut Pendleton dan Hartwig
dalam Reicosky dan Deaton (1979), kurangnya air selama
periode pengisian polong dapat menjadi penghalang utama
untuk produksi kedelal yang tinggi. Doss et al. (1974)
dan Momen et al. (1979}, menyatakan bahwa periode peng-
isian polong merupakan periode yang paling'sensitif ter-

- hadap produksi kedelai. Dari hasil percobaan ini terlihat
bahwa bobot kering biji berkorelasi positif dengan bobot
kering brangkasan, yaitu meningkatnya bobot kering brang-
kasan diikuti oleh meningkatnya bobot kering biji tanaman
kedelai. Penurunan bobot kering braﬁgkasan sebanyak 50 %
pada KAT 70 % KL diikuti oleh ‘penurunan produksi kering
biji kedelai sebesar 66 % dari produksi kering biji pada

perlakuan KAT 100 % KL.

Konsumsi air, efisiensi dan produksi bahan kering.

Kebutuhan air konsumtif tananam kedelai pada perlakuan
kadar air tanah menunjukkan jumlah air yang semakin besar
dengan meningkatnya kadar air tanah. Evapotranspirasi
ataupun konsumsi air tanaman yang tertinggi terdapat pada
perlakuan KAT 100 % KL (K1) dan terendah pada perlakuan
KAT 40 % KL (X5). Pada perccbaan ini tidak dapat diketa-
hui dengan pasti berapa jumlah air tanah yang dipakail un-

tuk membentuk bahan kering dan keperluan transpirasi ta-
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naman. ©Oleh sebab itu tidak dapat dikatakan bahwa kebu-
tuhan air konsumtif tanaman selalu berkorelasi positif
dengan bobot kering brangkasan.

Pengurangan kKonsumsi air tanaman sebesar 335.831 mm
pada perlakuan KAT 70 % KL dapat menurunkan produksi biji
lebih kurang 66 %, tetapi nilai efisiensi bahan kering ti-
dak berbeda nyata. Demikian juga penurunan KAT 55 % dan

40

e

KL, menghasilkan pengurangan konsumsi air sebesar
387.888 mm dan 440.882 mm dengan nilai efisiensi yang sama
dengan perlakuan KAT 100 % KL. Tetapi kondisi tersebut
diikuti oleh penurunan produksi kering biji masing-masiné
sehesar 75 % dan 82 %.

Dalam-hal ini pengurangan konsumsi air pada KAT 70 %
KL dengan penurunan produksi biji sebesar 66 % bukan me-
rupakan kondisi yang ideal untuk produksi kering biji ke-
delai. Sehingga pada nilai efisiensi penggunaan air yang
tidak berbeda nyata, pengurangan. konsumsi air tanaman se-
besar 160.382 mm pada perlakuan KAT 85 % KL masih dapat
menghasilkan produksi kering biji yang cukup tinggi wa-
laupun berkurang sekitar 29 %.

Nilai konsumsi air yang ideal pada percobaan ini ada-
lah sebesar 587.043 mm untuX seluruh periode pertanaman.
Berkurangnya konsumsi air dari nilai tersebut akan menu-
runkan produksi kedelai. Penurunan KAT menghasilkan pro-
duksi yang menurun walaupun efisiensi bahan kering tidak

berbeda nyata.
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Jumlah air yang lebih rendah tidak menunjukkan efisiensi

yvang lebih tinggi.

Pengaruh Mulsa terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai
Banyaknyva daun. Pada tingkat kadar air tanah yang

sama pemakaian mulsa dapat meningkatkan banyaknya daun ti-
ap tanaman kedelai. Perbedaan yang nyata terhadap banyak-
nya daun tersebut terjadi pada minggu kelima sampai kesem-
bilan, yaitu pada saét saat mulail terjadinya pengguguran
daun. Dengan adanya pemakaian mulsa banyaknya daun tiap
tanaman kedelai nyata lebih tinggi dibanding perlakuan
tanpa mulsa. Hal ini dapat terjadi sehubungan dengan ada-
nya efek penghambat mulsa terhadap dalam evapotranspirasi.
Dengan demikian perlakuan mulsa dapat menjaga persediaan

air yang cukup untuk pertumbuhan tanaman kedelail.

Komponen hasil dan bobot kering brangkasan. Kemam-

puan mulsa dalam menekan laju evapotranspirasi diduga da-
pat mengakibatkan air yang tertinggal dalam tanah lebih
banyak sehingga dapa£ meningkatkan aktivitas sel selama
pertumbuhan tanaman. Dengan adanya mulsa pada perccbaan
ini maka bobot kering brangkasan, banyvaknya polong isi,
dan bobot kering biji kedelai nyata meningkat dibanding
perlakuan tanpa mulsa.

Dengan adanya peningkatan yang nyata pada bobot kKe-
ring brangkasén tanaman kedelai, maka diduga hal ini ber-

korelasi positif dengan produksi kering biji.
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Adanya efek penghambat evapotranspirasi oleh mulsa
diduga mengakibatkan ketersediaan air yang lebih tinggi
sehingga pembentukan polong isi yang memerlukan air untuk
translokasi hasil fotosintesis dari setiap bagian tanaman

nyata lebih tinggi dibanding perlakuan tanpa mulsa.

Konsumsi air, efisiensi dan produksi bahan kering.
Besarnya Konsumsi air tanaman tidak menunjukkan perbedaan
yvang nyata antara perlakuan dengan mulsa dan tanpa mulsa.
Hal ini dapat saja terjadi karena tidak dapat diketahui
berapa Jjumlah air yang hilang karena evaporasi, transpi-
rasi, maupun yang dipakai untuk pembentukan bahan kering
tanaman. Bila ditinjau dari banyaknya daun pada tiap ta-
naman perlakuan mulsa, diduga proses transpirasi lebih
besar pada perlakuan mulsa. Dengan demikian jumlah air
vang hilang pada proses tersebﬁt lebih banyak tetapi di-
ikuti oleh produksi bahan kering tanaman yaﬁg nyata lebih
tinggi.

Peningkatan bobot kering brangkasan dengan pemakaian
milsa sejalan dengan meningkatnya produksi bahan kering
vang dihasilkan tanaman kedelai, yaitu total bobot kering
brangkasan tanpa akar dengan produksi kering biji.

Pada efisiensi bahan kering tanamaﬁ, maka perlakuan
mulsa menunjukkan efisiensi penggunaan air setiap gram ba-
han kering yang lebih tinggi. Peters dan Johnson dalam

Mederski, Jeffers dan Peters (1973) menyatakan bahwa
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menutupl permukaan tanah dengan penghalang penguapan atau
mulsa akan mengurangi kehilangan air melalui evaporasi dan
meningkatkan produksi serta efisiensi penggunaan air ta-

naman.

Pengaruh Interaksi Kadar Air Tanah dan Mulsa terhadap Per-

tumbuhan dan Hasil Kedelai

Pengaruh interaksi perlakuan berbagai kadar air tanah -
dan perlakuan mulsa tidak nyata terhadap semua parameter
yvang diamati pada masing-masing perlakuan.

Dari kombinasi perlakuan yang dihasilkan, perlakuan
M1K2 faienunjukkan efisiensi penggunaan air yang cenderung
tertinggi walaupun tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya. Dengan demikian dari segi efisiensi
penggunaan air maka perlakuan tersebut merugakén kombinasi
vang terbaik. Tetapi bila dilihat dari produksi kering
piji dan bahan kering, maka kombinasi perlakuan M1K1l mem-—
punyai produksi yang cenderung lebih tinggi dibanding
perlakuan-perlakuan 1aiﬁnya, kemudian diikuti oleh perla-
kuan MOK1l, M1X2 dan MOK2Z.

Berdasarkan efisiensi bahan kering, maka perlakuan
M1K2 merupakan kombinasi yang terbaik namun dengan penu-
runan produksi kering biji dan bahan kering masing-masing
sebesar 18 % dan 21 % dari perlakuan M1K1l. Kondisi ter-.
buruk terdapat pada perlakuan MOK5 dengan efisiensi peng-

gunaan air dan produksi kering biﬁi yang terendah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil percobaan ini dapat diambil kesimpulan

sebagal berikut

13

Perlakuan berbagai tingkat kadar air tanah (XAT) 40 %,
55 %, 70 %, 85 % dan 100 % dari kapasitas lapang (KL)
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dan
produksi tanaman kedelai serta konsumsi air tanaman.
Dibanding dengan perlakuan KAT 100 %, maka perlakuan
KAT 85 % KL mengakibatkan pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman yang lebih tinggi dibanding ketiga
perlakuan lainnya. Penurunan KAT pada 70 % KL telah
menjadi faktor pembatas terhadap tinggi tanaman dan
banyaknya daun tiap tanaman kedelai. Pada perlakuan
KAT 70 % KL tersebut bobot kering brangkasan, produk-
si kering biji, banyaknya polong isi dan banyaknya bi-
71 masing-masing menurun sebesar 50 %, 66 %, 63 % dan
67 % dari perlakuan KAT 100 % KL. Konsumsi air tanam-
an tertinggi terdapat pada perlakuan KAT 100 % KL dan
terendah pada perlakuan KAT 40 % KL. Tidak ada perbe-
daan nyata terhadap efisiensi penggunaan air tanaman
pada setiap perlakuan berbagai KAT.

Perlakuan mulsa sebanyak 23 ton/ha berpengaruh nyata

meningkatkan banyaknya daun tiap tanaman kedelai pada

saat 5 MST sampal 9 MST.
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Banyaknya polong isi, bobot kering kering brangkasan
dan produksi kering biji meningkat masing-masing se-
besar 21 %, 30 % dan 24 % dari perlakuan tanpa pembe-
rian mulsa. Selain itu pemberian mulsa tersebut nyata
meningkatkan efisiensi penggunaan air tanaman sebesar
31 %.

3. Interaksi kedua faktor perlakuan tidak berbeda nyata
terhadap parameter pertumbuhan dan produksi, kebutuhan
kKonsumsi air tanaman dan efisiensi bahan kering. Kom-
binasi perlakuan pemberian mulsa sebanyak 23 ton/ha
dengan perlakuan KAT 85 % KL (M1K2) menghasilkan efi-
siensi penggunaan air yang cenderung tertinggi diban-
ding kombinasi perlakuan lainnya. Terhadap produksi
bahan kering (bobot kering brangkasan dan produksi ke-
ring biji) kombinasi perlakuan M1K1l cenderung mengha-

silkan bobot tertinggi.

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan
beberapa jenis mulsa pada pertanaman kedelai dan melihat
pengaruhnya terhadap Konsumsi air tanaman, efisiensi peng-

gunaan air, pertumbuhan serta produksi tanaman kedelai.
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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Kedelai Varietas Wilis

Silsilah
Asal
Umur berbu

Unur panen

Kapasitas
sifat-sifa
a. Warna
b. Bentuk
c. Bobot
biji
d. Protei

e. Lemak

Sifat~sifat tanaman

a. Batang
b. Daun

¢. Bunga

nga :

hasil

t biji

[

1000

n

Persilangan antara 1682/13434-10
LP3 Bogor

39 hari

88 hari

1 620 kg/ha biji kering (1.6 ton/ha)
Kuning
Oval, agak gepeng

100 gram

37

o

18

o

Determinate
Hijau

Ungu

45

d. Polong Coklat kehitaman

sifat-sifat lain : Agak tahan rebah, agak tahan penyakit
karat dan virus

Disebarkan : 1983

Sumber Sumarno, et al., 1983



Tabel Lampiran 2.

46

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai

pada Umur 3 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 17.03 17.03 0.6825 4.35 g8.10
KAT 4 290.80 72.71 2.9290* 2.87 4.43
Interaksi 4 91.76 22.94 0.9240 2.87 4.43
Galat 20 496.50 24.83

Tabel Lampiran 3.

sidik Ragam

Tinggl Tanaman Kedelai

pada Umur 4 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 111.70 111.70 0.7833 4,35 8.10
KAT 4 3832.70 958.00 6.7580%% 2.87 4.43
Interaksi 4 696.70 174.20 1.1290 2.87 4.43
Galat 20 2835.00 141.80
KK = 10.12 %
Keterangan *# = nyata pada taraf 5 %

* %

nyata pada taraf 1 %
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Tabel Lampiran 4. 8idik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai
pada Umur 5 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 352.70 352.70 0.7784 4.35 8.10
KAT 4 15780.00 3946.00 9.4290%% 2.87 4.43
Interaksi 4 2588.00 647.00 1.5460 2.87 4.43
Galat 20 8369.00 418.50

KK = 21.72 %

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai
pada Umur 6 Minggu

Sumber db JK KT P hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 3.20 3.20 0.0054 4.35 8.10
KAT 4 20800.00 5201.00 8.7640%% 2.87 4.43
Tnteraksi 4  3230.00 807.50 1.3610 2.87 4.43
calat 20 11870.00 593.50

KK = 21.81

i




Tabel Lampiran 6.

43

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai

pada Umur 7 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 3.82 3.82 0.0055 4.35 8.10
KAT 4 23110.00 5777.00 8.2720°% 2.87 4.43
Tnteraksi 4 2739.00 684.80 0.9806 2.87 4.43
Galat 20 13970.00 698.40
KK = 22.02 %

Tabel Lampiran 7.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kedelai

pada Umur 8 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 16.28 16.28 0.0227 4.35 8.10
KAT 4 22840.00 5619.00 7.8200°F 2.87 4.43
interaksi 4  2692.00 672.90 0.9366 2.87 4.43
Galat 20 14370.00  718.50

KK = 22.01

o
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman
Kedelai pada Umur 3 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 . 0.53 0.53 1.730 4.35 8.10
RAT 4 4.55 1.14 3.689% 2.87 4.43
interaksi 4 2.55 0.64 2.608 2.87 4.43
Galat 20 6.17 0.31

KK = 9.57 %

Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman
Kedelal pada Umur 4 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 2.13 2.13 2.188 4.35 8.10
KAT 4  34.75 8.69 8.910% 2.87 4.43
Tnteraksi 4 5.62 1.40 1.440 2.87 4.43
Galat 20 19.50 0.98

KK = 11.62 %
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Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman
Kedelai pada Umur 5 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 .33.08 33.08 6.182% 4.35 8.10
KAT 4 271.50 67.88 12.690%% 2.87 4.43
Interaksi 4 3.63 0.91 0.170 2.87 4.43
Galat 20  107.00 5.35
KK = 18.04 %

Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman
- Kedelai pada Umur 6 Minggu

Sumber db JK KT F hit. ¥ Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 86.70 86.70 11.160% 4.3s 8.10
KAT 4 423,70 105.90 14.230°* 2.7 4.43
Tnteraksi 4 23.97 6.00 0.805 2.87 4.43
Galat 20 148.80 . 7.44

KK = 17.49 %
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Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman
Kedelai pada Umur 7 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 118.00 118.00 9.201**  4.3s 8.10
KAT 4 554.20 138.50 10.800%* 2.87 4.43
Interaksi 4 15.87 3.97 0.310 2.87 4.43
Galat 20 256.50 12.82

KK = 19.27 %

Tabel Lanmpiran 13. Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman
Kedelai pada Umur 8 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 357.10 357.10 22.950%% 4.35 8.10
KAT 4 708.60 177.10 11.390%* 3.87 4.43
Tnteraksi 4 50.22 12.55 0.807 2.87 4.43
Galat 20 311.20 15.56

o\

KK = 15.17




Tabel Lampiran 14.

Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman

Kedelai pada Umur 9 Minggu

52

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1  313.00 313.00 19.700%* 4.35 8.10
KAT 4 647.90 162.00 10.190°% 2.87 4.43
Tnteraksi 4 16.76 4.20 0.264 2.87 4.43
Galat 20 317.80 15.89
KK = 20.87

Tabel Lampiran 15.

Sidik Ragam Banyaknya Daun Tanaman

Kedelai pada Umur 10 Minggu

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 208.00 208.00 8.881** 4.35 8.10
AT 4 234.40 58.60 2.502 2.87 4.43
Interaksi 4 20.72 5.18 0.221 2.87 4.43
Galat 20 468.50 23.42
KK = 33.77 %
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Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam Banyaknya Polong Isi
: Tanaman Kedelai

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 124.00 124.00 4.369%  4.35 8.10
KAT 4 4339.00 1085.00 38.210°* 2.87 4.43
Interaksi 4 53.13 8.28 0.292 2.87 4.43
Galat 20 567.80 28.39
KK = 25.49 %

Tabel Tampirs+w 17. Sidik Ragam Banyaknya Biji Tanaman

Kedelai
Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01

Mulsa 1 648.68 643.68 1.66 4.35 8.10
KAT ' 4 21673.47 5418.37 13.85"* 2.87 4.43
Tnteraksi 4 119.03  29.76 0.08 2.87 4.43
Galat 20  7826.00 391.30

KK = 46.48

oo
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Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Bobot Kering Biji
Tanaman Kedelai

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 5.16 5.16 6.101% 4.35 8.10
KAT. 4 177.70 44.42 52.530°F  2.87 4.43
Interaksi 4 2.59 0.65 0.765 2.87 4.43
Galat 20 16.91 0.85

KK = 23.69 %

Tabel Lampiran 19. Sidik Ragam Bobot Kering Brang-
kasan Tanaman Kedelai

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman -

0.05 .01
Mulsa 1  39.30 39.30 8.606%"  4.35 8.10
KAT 4 489,90 122.50 26.830** 2.87 4.43
Interaksi 4 12.95 3.24 0.709 2.87 4.43
Galat 20 81.32 4.57

KK = 24.18 %




Tabel Lampiran 20.
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Sidik Ragam Produksi Bahan Kering

Tanaman Kedelai

Sumber db JK KT F hit. F Tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 292.84 292.84 8.936°% 4.35 8.10
KAT 4 5007.41 1251.85 38.201°% 2.87 4.43
Interaksi 4 62.96 15.74 0.480 2.87 4.43
Galat 20 655.34 32.77
KK = 22.51 %

Tabel Lampiran 21.

Sidik Ragam Kebutuhan Konsumsi

Air Tanaman Kedelail

Sumber db JK KT F hit. F tabel
Keragaman

0.05 0.01
Mulsa 1 3.92 3.92 0.0003 4.35 8.10
KAT 4 792798.25 198199.56 14.7800°° 2.87  4.43
Tnteraksi 4 6196.62  1549.15 0.1200 2.87 4.43
Galat 20 268215.21 13410.76

35.98

4

KK =
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Tabel Lampiran 22. Sidik Ragam Efisiensi Bahan Kering
Tanaman Kedelai

Sumber db JK KT F hit. F tabel
Keragaman

0.05 0.01

Mulsa 1 0.00327 0.00327 46.7143°% 4.35 8.10
KAT 4 0.00061 0.00015 2.1428 2.87  4.43
Interaksi 4 0.00071 0.00018 2.5714 2.87  4.43
Galat 20 0.00148 0.00007

KK = 12.92 %




Tabel Lampiran 23.

Pengaruh Kadar Air Tanah, Mulsa
dan Interaksi Kedua Faktor terha-
dap Tinggli Tanaman Kedelai

Perlakuan Umur (Minggu Setelah Tanam)
4 5 6 7 8
____________________ Ol == —— e e

KAT (% KIL) dan Mulsa
100 33.30 74.05 126.70 144.50 154.40 156.00
85 31.35 68.01 113.10 136.70 145.50 146.40
70 30.23 59.82 89.08 111.50 121.20¢C 123.40
55 27.39 47.22 78.69 89.89 97.58 100.00
40 24.43 45.16 63.37 75.81 81.13 83.17
MO 28.59 56.92 90.82 111.40 119.60 121.10
M1 30.09 60.78 97.48 112.00 120.30 122.50

interaksi

MO-K1 34.57 80.07 138.37 163.23 171.25 172.23
K2 32.22 67.77 114.33 139.25 146.27 147.20
K3 28.83 55.32 75.03 105.98 116.63 118.22
K4 26.50 44.80 75.08 88.00 94.77 96.73
K5 20.82 36.65 51.62 63.60 69.13 70.92

M1-K1 52.03 68.03 115.07 125.85 137.53 139.78
K2 30.48 68.25 111.78 134.15 144.83 145.63
K3 31.62 64.32 102.12 117.00 125.75 128.55
K4 28.28 49.63 82.30 91.78 100.38 103.28
K5 28.03 53.67 75.12 88.02 93.12 95.42
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Tabel Lampiran 24.

Pengaruh Kadar Air Tanah,- Mulsa

58

dan Interaksi Kedua Faktor terha-
dap Banyak Daun Tanaman Kedelai

Perlakuan Umur (Minggu Setelah Tanam)
3 4 5 6 7 8 9 10

KAT (% KIL) dan Mulsa
100 6.25 9.75 17.67 22.08 25.50 28.58 26.75 18.67
85 6.17 9.50 14.67 17.25 21.25 22.92 21.42 15.83
70 5.75 8.67 11.83 14.33 17.33 19.83 18.50 14.50
55 5.67 7.67 10.67 12.75 15.17 16.83 14.52 11.25
40 5.17 6.92 9.25 11.58 13.67 14.75 14.33 11.42
MO 5.67 8.23 11.77 13.90 16.60 17.13 15.87 11.70
M1 5.93 8.77 13.87 17.30 20.57 24.03 22.33 16.97

Interaksi

MO-K1 6.33 10.00 16.83 20.00 23.00 24.17 23.67 17.17
K2 6.33 9.67 13.83 16.67 12.83 20.00 18.00 12.17
K3 5.67 8.33 10.50 12.17 14.50 16.33 16.50 12.67
K4 5.67 7.17 10.00 12.00 14.17 15.33 11.20 8.33
K5 4.%50 6.00 7.67 8.67 11.17 9.67 10.00 8.17

Mi1-K1 6.17 9.50 18.50 24.17 28.00 33.00 29.83 20.17
K2 6.00 9,33 15.50 17.97 22.67 25.83 24.83 19.50
K3 5.83 9.00 13.17 17.17 20.00 23.23 20.50 16.33
K4 5.83 8.17 11.33 13.50 16.00 18,17 17.83 14.17
K5 5.83 7.83 10.83 14.50 16.17 19.83 18.67 14.67
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Tabel Lampiran 25. Konsumsi Air Tanaman Setiap Minggu

Konsumsi Air Total Minggu Setelah Tanam

Tiap Minggu (mm) 3 4 5 6 7 8 9 10 1
MOK1 26.389 39.435 61.219 80.378 85.022 77.705 81.238 75.591 54.775
MOK2 22.993 35.971 45.739 45.255 54.178 55.026 54.354 52.903 40.359
MOK3 17.158 23.188 26.844 29.287 31.009 28.446 30.035 28.163 27.010
MOK4 14.535 16.700 19.394 21.856 20.729 20.584 24.080 21.052 19.221
MOKS 10.581 13.169 14.523 13.700 14.052 12.305 14.316 12.795 11.947
MiK1 14.897 29.199 52.812 T4.539 79.922 80.783 76.637 72.473 60.8%9
M1K2 13.358 26.222 41.932 54.941 55.663 57.586 56.053 54.671 50.767
MIK3 13.138 20.148 27.130 30.101 29.536 21.0B7 24.667 29.868 29.366
MIK4 11.665 16.941 21.627 22.984 23.449 17.318 " 24.124 22.108 21.728

M1KS 9.727 15.408 17.309 20.826 20.424 16.662 20.198 20.142 19.372




Tabel Lampiran 26. Penentuan Kadar Air Tanah

Kapasitas Lapang Kering Udara

Tanah Kering Udara (KU)

d. (Pipa kaca)
(Suhu 105 °C, % 24 jam)

r a. (Gelas piala)

KaT KU = 11.75

o\°

c. (Tanah) KAT (% per bobot tanah)

"i b. (Pasir kuarsa)

(KL)

Alhrikcs (% 24 jam)

Metode Gravimetrik (Suhu 105 °C, * 24 jam)

KAT KL = 41.47

o

Bobot Media Tanah

KAT = BKU - BKM
x 100 %
BKM

100 % KL = BKM x (41.47 %+ 1)
85 % KL = BKM x (35.25 % + 1)
70 % KL = BKM x (29.03 % + 1)
55 % KL = BKM x (22.81 % + 1)
40 % KL = BKM x (16.59 % + 1)
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